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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perlawanan perempuan pada masa Kerajaan Mataram di
Indonesia dalam Film Rara Mendut dengan fokus utama pada peran perempuan dalam bidang ekonomi dan
politik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hegemoni Antonio Gramsci dan
interseksionalitas Kimberle Crenshaw. Penelitian ini menunjukkan bahwa perlawanan perempuan di
kerajaan dilakukan dengan halus tanpa syarat yang mengikutinya, mempengaruhi keputusan raja dalam
politik dan ekonomi. Perlawanan juga diwarnai dengan berbagai identitas yang melekat pada diri
perempuan secara bersamaan. Hasil penelitian menyoroti pola baru terkait perlawanan terhadap budaya
patriarki, yang masih relevan dengan konteks zaman sekarang. Pertama, hegemoni memunculkan kesadaran
perempuan terhadap posisinya melalui perspektif interseksionalitas. Kedua, kesadaran ini membangun
perlawanan perempuan. Ketiga, tindakan perlawanan perempuan menghasilkan pola baru dalam peran
mereka di bidang politik dan ekonomi. Kontribusi utama artikel ini adalah menemukan pola baru untuk
memahami peran dan fungsi perempuan di bidang politik dan ekonomi dalam konteks Kerajaan Mataram.
Artikel ini mengungkapkan simbol dan strategi yang digunakan perempuan untuk mendekati raja,
sementara kontra-hegemoni mereka, meskipun dibatasi oleh norma ketimuran, mampu mengubah keadaan.
Temuan penelitian ini berpotensi digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran fiksi, khususnya karya
yang berlatar sejarah. Metode yang disarankan adalah Project-Based Learning dan diskusi analitis berbasis
teks dan media. Peserta didik dapat diarahkan untuk menonton film Rara Mendut secara kritis,
mengidentifikasi simbol dan strategi perlawanan tokoh perempuan, mengaitkan temuan tersebut dengan
teori hegemoni dan interseksionalitas, serta membandingkan representasi perempuan di film dengan realitas
sejarah dan isu sosial masa kini. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran fiksi tidak hanya mengkaji
unsur intrinsik dan ekstrinsik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis terhadap relasi gender, kekuasaan,
dan budaya patriarki.

Kata kunci: Perlawanan, Perempuan, Film Rara Mendut, Kerajaan Mataram, Interseksionalitas,
Pembelajaran Drama
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PENDAHULUAN

Perempuan sering tampil di film sejarah, tetapi peran mereka kerap dibatasi oleh
norma patriarki yang menempatkannya pada posisi subordinat. Kondisi ini menimbulkan
masalah karena stereotipe gender tetap dipertahankan dan pemahaman masyarakat
tentang peran perempuan menjadi sempit. Penelitian tentang perlawanan perempuan
penting dilakukan untuk menyoroti tindakan resistensi yang sering tersembunyi,
sekaligus menunjukkan bahwa media dapat menjadi sarana pembelajaran kritis yang
sensitif gender. Film Rara Mendut menghadirkan tokoh perempuan yang berani
menentang hegemoni budaya, membuka ruang untuk analisis perlawanan dan negosiasi
identitas, yang relevan dengan studi media feminis dan interseksionalitas.

Representasi perempuan dalam film sering kali dikonstruksi melalui lensa
patriarki yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat, tetapi sekaligus
membuka ruang bagi perlawanan dan negosiasi identitas (Crenshaw, 1991; Hooks, 1992).
Film Rara Mendut menghadirkan figur perempuan yang tidak hanya menjadi objek
hegemoni budaya, tetapi juga subjek yang berani melawan struktur kuasa, sejalan dengan
temuan Feminist Media Studies (2019) dan Signs Journal (2020) mengenai resistensi
perempuan dalam media. Analisis interseksionalitas menjadi penting karena penindasan
yang dialami perempuan kerap berlapis, terkait gender, kelas, dan budaya (Crenshaw,
1991; Bossio & Diez, 2021). Sementara itu, studi Xu et al. (2018) dan Madaan et al.
(2017) menunjukkan bahwa stereotipe gender dalam film dan buku membentuk imajinasi
sosial tentang peran perempuan, yang masih relevan dengan cara Rara Mendut
digambarkan. Penelitian Man et al. (2022) tentang kesenjangan gender dalam industri
film memperkuat argumen bahwa representasi perempuan jarang lepas dari bias
struktural. Di sisi lain, Coates, P. (2018) dan Tice, K. W. (2021) menekankan perlunya
membaca karya seni sebagai arena performativitas gender dan perjuangan politik, yang
memberi justifikasi teoretis untuk mengkaji Rara Mendut sebagai teks budaya. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlawanan perempuan
dalam Rara Mendut melalui perspektif hegemoni dan interseksionalitas, sekaligus
menelaah implikasinya bagi pembelajaran fiksi agar lebih kritis, kontekstual, dan

responsif gender.
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Representasi perempuan dalam film kerap menegaskan dominasi patriarki namun
sekaligus membuka ruang bagi resistensi, sebagaimana ditunjukkan Crenshaw (1991)
tentang interseksionalitas dan Hooks (1992) melalui “oppositional gaze” yang
menantang hegemoni visual; hal ini juga diperkuat Jacobs (2016) yang menyoroti potensi
media kritis dalam perkembangan identitas perempuan. Studi Xu et al. (2018) dan Garg
et al. (2018) menunjukkan bahwa stereotipe gender telah tertanam dalam narasi film dan
literatur, sementara Charlesworth et al. (2021) menemukan konsistensi bias gender dalam
bahasa alami. Man et al. (2022) memetakan kesenjangan representasi perempuan dalam
industri film global selama seratus tahun terakhir, sedangkan Zhao et al. (2019)
menegaskan adanya bias gender dalam sistem representasi bahasa digital yang
membentuk interpretasi media. Di sisi lain, penggunaan film sejarah lokal sebagai bahan
ajar dapat dikaitkan dengan tren internasional World Literature dan Comparative
Cultural Studies, penelitian Damrosch (2003), Walkowitz (2015), dan Totosy de
Zepetnek (2011) menekankan integrasi lintas budaya yang membuka kesadaran global
namun tetap berakar pada konteks lokal. Oleh karena itu, kajian terhadap film Rara
Mendut menjadi signifikan, tidak hanya untuk menganalisis perlawanan perempuan
melalui perspektif hegemoni dan interseksionalitas, tetapi juga untuk merumuskan
implikasinya bagi pembelajaran fiksi yang lebih kritis, inklusif, dan relevan dengan isu
kontemporer.

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dan diskusi kritis
telah diadopsi di banyak negara sebagai praktik efektif dalam mengembangkan
pemahaman sejarah, keterampilan berpikir historis, dan kesadaran kritis terhadap isu
gender, kekuasaan, dan budaya; misalnya, dalam konteks Brunei, PjBL diterapkan pada
pelajaran sejarah untuk mengembangkan pemikir independen meski hasil awal
menunjukkan kebutuhan akan paparan berulang (Lim et al., 2023)Edulearn; studi lain
mengindikasikan bahwa PjBL dalam sejarah—seperti pada PjBL berbasis film—mampu
meningkatkan literasi historis siswa melalui narasi kontekstual dan keterlibatan aktif
(Purwoto & Kurniawan, 2025). Di Norwegia, guru sejarah tingkat menengah
menggunakan film untuk merangsang berpikir kritis historis, meskipun seringkali belum
secara eksplisit terhubung dengan kompetensi kurikulum meski dianggap penting

(Wagner, 2019). Dalam ranah akademik, film sejarah membahas penggunaan film
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sebagai media interdisipliner untuk memahami identitas gender dan budaya dalam
pendidikan sejarah untuk mengeksplorasi peran media edukasi—termasuk film—dalam
membentuk ingatan kolektif dan identitas gender (JEMMS, 2022). Selain itu, pendekatan
pengajaran sejarah melalui film telah terbukti meningkatkan kesadaran historis dan
memungkinkan penanganan isu-isu sensitif secara reflektif (Stoddard & Marcus, 2010;
Thorp, 2014). Kajian teoretik lebih luas menekankan film edukasional sebagai arena
praktik (educational film practices) yang dinamis dan terletak dalam konteks institusional
serta praktik pedagogis yang berkembang di berbagai negara (Gbambu, A. R., Dramani,
J. S., & Adekunle, M. O. (2023). Dari perspektif pedagogi kritis dan emansipatoris
(feminist pedagogy), penggunaan film sejarah lokal juga memberikan ruang bagi struktur
pembelajaran kolaboratif yang mendekonstruksi kekuasaan dan memperluas partisipasi
(Feminist Pedagogy Framework, 2025). Dengan demikian, penelitian terhadap Rara
Mendut bukan hanya penting untuk konteks nasional, tetapi juga menyajikan model
pedagogis internasional dalam penggunaan fiksi film lokal untuk membangkitkan
kesadaran kritis terhadap gender, kekuasaan, dan budaya, menambahkan kontribusi yang
relevan untuk studi perbandingan dan pengembangan kurikulum progresif.
KAJIAN TEORI

Konsep hegemoni yang diperkenalkan Gramsci dipahami sebagai
“kepemimpinan moral dan intelektual yang tidak hanya menundukkan, tetapi juga
memperoleh persetujuan dari masyarakat” (Femia, 1975:24). Hegemoni bekerja melalui
konstruksi pandangan patriarkal yang menaturalkan subordinasi perempuan dalam film.
Mulvey (1975:11) menegaskan bahwa “pleasure in looking has been split between
active/male and passive/female,” yang menjelaskan dominasi male gaze di layar. Namun,
Butler (1988:526) mengingatkan bahwa “gender is in no way a stable identity... but an
identity tenuously constituted in time,” sehingga membuka kemungkinan resistensi
melalui performativitas. Dengan demikian, tokoh Rara Mendut dapat dibaca bukan
sekadar korban feodalisme, melainkan subjek yang memproduksi ruang perlawanan
melalui tindakan dan pilihan tubuhnya.

Crenshaw (1989:149) menyatakan bahwa “because the intersectional
experience is greater than the sum of racism and sexism, any analysis that does not take

intersectionality into account cannot sufficiently address the particular manner in which
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Black women are subordinated.” Prinsip ini relevan untuk membaca posisi Rara Mendut
yang terjepit oleh gender, kelas, dan status politik. Spivak (1988:287) menambahkan, “the
subaltern cannot speak,” yang memperingatkan kita tentang keterbatasan representasi
suara perempuan kelas bawah dalam struktur hegemonik. Sementara Mohanty (1988:65)
mengkritik kecenderungan wacana feminis Barat yang “fends to colonize the material
and historical heterogeneities of the lives of women in the Third World.” Melalui
kacamata ini, resistensi Rara Mendut perlu dipahami dalam konteks historis-feodal Jawa,
bukan sekadar simbol universal.

Kajian sastra menunjukkan bahwa “tokoh Rara Mendut menolak dominasi laki-
laki melalui penolakan kawin paksa, meskipun hal itu membawa konsekuensi
penderitaan” (Septiana, 2019:88). Dwitaningsih dkk. (2024:6) menemukan adanya
“strategi resistensi perempuan yang diwujudkan dalam bentuk penolakan, perlawanan
verbal, dan daya tawar ekonomi.” Indra dkk. (2021:121) menegaskan bahwa
“dekonstruksi kuasa patriarki dalam novel Rara Mendut justru menghadirkan perempuan
sebagai pusat moral.” Sementara itu, dalam kajian film kontemporer, Yuliantini
(2021:101) menilai bahwa “representasi perempuan di layar perak Indonesia masih sangat
dipengaruhi oleh struktur patriarki yang timpang,” sejalan dengan penelitian Wibowo
(2019:57) tentang Siti dan Fitriani dkk. (2022:45) tentang Penyalin Cahaya yang
menunjukkan perlawanan simbolis terhadap kontrol sosial.

Analisis film Rara Mendut dapat memadukan tiga lensa utama. Pertama,
hegemoni Gramsci yang menegaskan bahwa kekuasaan “bekerja tidak hanya melalui
paksaan, tetapi juga melalui konsensus” (Femia, 1975:23). Kedua, interseksionalitas
Crenshaw yang mengungkapkan bahwa pengalaman perempuan “cannot be understood
within the traditional boundaries of race or gender discrimination” (Crenshaw,
1991:1244). Ketiga, teori film feminis, di mana hooks (Jacobs, 2016:236)
menggarisbawahi pentingnya oppositional gaze sebagai cara perempuan kulit hitam
menolak menjadi objek tatapan dominan. Dengan kerangka ini, posisi Rara Mendut dapat
dipahami sebagai medan pertemuan antara hegemoni feodal, patriarki, dan strategi
resistensi yang khas.

Integrasi film dalam pendidikan drama membuka ruang reflektif. Leonida

(2021:25) menyatakan bahwa “film education can be a powerful tool to foster critical
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digital literacy by encouraging students to interrogate visual narratives.” Sejalan dengan
itu, Kankal (2023:112) menegaskan pentingnya penggunaan film sebagai “pedagogical
innovation that enhances critical thinking and empathy.” Maka, pembelajaran drama
berbasis Rara Mendut dapat diarahkan pada kegiatan critical viewing, scene rewriting,
dan role-play yang mendorong mahasiswa untuk menegosiasi ulang representasi
hegemonik. Dengan begitu, kelas drama tidak hanya menjadi ruang apresiasi sastra, tetapi
juga arena praksis kritis yang menumbuhkan kesadaran gender dan keadilan sosial.
Kerangka teori penelitian ini dibangun atas tiga pilar analitis: pertama, kerangka

hegemoni Gramsci yang menelaah bagaimana tatanan feodal dan patriarki membentuk
relasi kuasa serta mengonstruksi representasi perempuan dalam film Rara Mendut; kedua,
pendekatan interseksionalitas Crenshaw yang mengkaji persilangan antara gender, kelas,
etnisitas, dan status politik yang memengaruhi pengalaman serta strategi perlawanan
tokoh perempuan; dan ketiga, teori film feminis yang mencakup konsep male gaze,
oppositional gaze, serta performativitas gender untuk membaca dinamika resistensi visual
dan naratif di layar. Melalui kerangka ini, penelitian berkontribusi secara teoretis dalam
memperkaya kajian sastra-drama dan film Indonesia dari perspektif kritis gender, serta
secara empiris dalam mengembangkan model pembelajaran drama yang mendorong
literasi kritis, kesadaran gender, dan keadilan sosial di ruang kelas.
RESEARCH METHOD

This Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan strategi studi
pustaka (library research) yang berfokus pada analisis penggunaan media film dalam
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada mata kuliah Kajian Drama.
Desain penelitian disusun melalui tahapan identifikasi masalah, kajian literatur, analisis
film, pengumpulan data wawancara, validasi temuan, dan penarikan kesimpulan. Data
utama dalam penelitian ini bersumber dari literatur berupa buku, artikel jurnal, dan
penelitian terdahulu terkait PJBL, film, serta pembelajaran sastra, yang diperkaya dengan
wawancara sederhana kepada dosen pengampu dan mahasiswa sebagai data pendukung.
Instrumen penelitian terdiri atas pedoman analisis film yang memuat aspek isi, nilai
pendidikan, representasi budaya, dan relevansinya dengan PJBL, serta pedoman
wawancara tidak terstruktur yang dirancang untuk menggali pandangan dosen dan

mahasiswa mengenai pemanfaatan film dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data

The 3™ Proceedings of the International Conference on Cultures & Languages (ICCL 2025):
Innovating Knowledge Through Language and Culture: Interdisciplinary Pathways for Global Understanding




aInnovating/Knowledgejthrough|Languagejand|Culture:

Interdisciplinary/Pathwaysifor{Global|Understanding

dilakukan melalui penelusuran referensi ilmiah, dokumentasi, dan wawancara, sedangkan
validasi data ditempuh dengan triangulasi sumber melalui perbandingan antara literatur,
hasil wawancara, dan pemikiran peneliti. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan langkah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk
menghasilkan rekomendasi terkait strategi penerapan PJBL berbasis film dalam

pembelajaran Kajian Drama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlawanan Perempuan dalam Film Rara Mendut

Perlawanan perempuan dalam film Rara Mendut digambarkan melalui tokoh
utama perempuan yang bukan sekadar figur pasif yang tunduk pada struktur sosial feodal
Jawa abad ke-17, melainkan subjek yang memiliki daya tawar politik, ekonomi, dan
budaya melalui strategi simbolis dan negosiasi. Rara Mendut, seorang perempuan cantik
dari pesisir utara Jawa yang menjadi rebutan kekuasaan antara Adipati Pragola dan Sultan
Agung, menampilkan bentuk perlawanan halus (soft resistance) terhadap dominasi
patriarki. Perlawanan tersebut tidak dilakukan melalui konfrontasi fisik, melainkan
melalui kecerdasan dalam bernegosiasi, memanfaatkan simbol, dan menolak tunduk pada

relasi kuasa yang timpang.

Pertama, perlawanan Rara Mendut tampak dalam ranah ekonomi, ketika ia
dipaksa menikah dengan Tumenggung Wiroguno sebagai bentuk hadiah politik. Mendut
menolak posisi subordinat dengan cara memanfaatkan tubuh dan kecantikannya sebagai
“modal simbolik” (Bourdieu, 1986) untuk membuka usaha rokok lintingan (rokok
mendut) yang kemudian menjadi sumber kemandirian finansial. Langkah ini merupakan
strategi resistensi karena pada masa itu perempuan Jawa umumnya tidak memiliki

otoritas dalam mengelola sumber daya ekonomi. Dengan menjadikan rokok sebagai
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komoditas yang digandrungi masyarakat, Mendut berhasil menegosiasikan kebebasan

hidup dan tidak sepenuhnya bergantung pada patronase bangsawan laki-laki.

Kedua, dalam ranah politik, Rara Mendut menggunakan strategi negosiasi halus
terhadap kekuasaan. Ketika dipaksa untuk menjadi istri selir sebagai alat politik, ia tidak
frontal menolak, melainkan menggunakan bahasa simbolis yang mengandung makna
resistensi. Misalnya, ia mengajukan syarat atau menunda keputusan, sehingga secara
tidak langsung memengaruhi dinamika kekuasaan di istana. Tindakan ini dapat dibaca
melalui teori hegemoni Gramsci (1971), di mana resistensi tidak selalu dalam bentuk
perlawanan terbuka, tetapi juga melalui “pergeseran konsensus” yang mengubah relasi

dominasi secara perlahan.

Ketiga, dalam ranah budaya dan gender, Rara Mendut merepresentasikan

perempuan yang menolak objektifikasi. Tubuhnya tidak semata dilihat sebagai objek
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seksual atau politik, tetapi ia ubah menjadi subjek yang memiliki agensi. Dengan menolak
pernikahan paksa dan memilih Panacitra (kekasihnya) berdasarkan cinta, Mendut
melawan norma feodal yang menempatkan perempuan sebagai alat pertukaran politik
antar-bangsawan. Sikap ini sejalan dengan konsep interseksionalitas (Crenshaw, 1989),
bahwa posisi Mendut sebagai perempuan, rakyat jelata, sekaligus objek kekuasaan feodal
menempatkannya pada kerentanan ganda. Namun, melalui resistensi simbolik, ia
menunjukkan kemampuan untuk menggeser posisi subordinat menjadi aktor yang
memiliki suara.

Jika dikaitkan dengan data sejarah dan studi gender di Jawa, model resistensi
Mendut serupa dengan praktik “perlawanan senyap” (everyday resistance, Scott, 1985)
yang dilakukan oleh perempuan desa, seperti menguasai pasar, mengelola hasil bumi, dan
mengatur rumah tangga secara otonom meski berada dalam sistem patriarki. Fakta
historis menunjukkan bahwa perempuan Jawa memiliki peran vital dalam sektor ekonomi
tradisional (Geertz, 1961), yang memberi mereka ruang untuk melakukan negosiasi
terhadap kekuasaan laki-laki. Dalam film, hal ini terwakili lewat usaha rokok Mendut
yang tidak hanya menjadi simbol kemandirian, tetapi juga instrumen politik karena hasil
penjualannya mampu memengaruhi struktur ekonomi kerajaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, Rara Mendut bukan sekadar tokoh perempuan
cantik yang menjadi rebutan penguasa, melainkan representasi resistensi perempuan Jawa
terhadap hegemoni patriarki. [a menggunakan strategi ekonomi (usaha rokok), politik
(negosiasi simbolik), dan budaya (penolakan objektifikasi) untuk menegosiasikan
posisinya. Analisis ini menunjukkan bahwa perlawanan perempuan dalam film Rara
Mendut tidak dilakukan secara frontal, tetapi melalui strategi halus yang justru lebih
efektif dalam menggeser relasi kuasa. Hal ini sejalan dengan kajian feminis-kultural yang
menekankan pentingnya membaca perlawanan simbolik sebagai bentuk agensi

perempuan dalam struktur sosial yang menindas.

Identitas Berlapis dan Pola Baru Perlawanan
Film Rara Mendut memperlihatkan tokoh perempuan yang menghadapi persoalan
bukan hanya berbasis gender, melainkan melibatkan persilangan identitas lain seperti

kelas sosial, status politik, dan norma budaya feodal Jawa abad ke-17. Perspektif
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interseksional (Crenshaw, 1989) menegaskan bahwa posisi Mendut sebagai perempuan,
rakyat jelata, sekaligus objek pertukaran politik antar bangsawan menjadikannya rentan
terhadap penindasan berlapis. Kerentanan tersebut justru melahirkan bentuk perlawanan
subtil namun efektif. Strategi yang ditempuh bukan berupa konfrontasi langsung,
melainkan melalui jalur ekonomi (mendirikan usaha rokok), politik (negosiasi simbolis
terhadap pernikahan paksa), dan budaya (penolakan terhadap objektifikasi tubuh) sebagai
instrumen resistensi. Identitas berlapis tersebut memberi kemampuan adaptif sekaligus
membuka ruang terciptanya pola resistensi baru yang relevan dengan masyarakat modern.

Fenomena ini beririsan dengan studi feminis global yang menekankan bagaimana
perempuan di berbagai konteks mengembangkan strategi resistensi berbasis
interseksional. Perempuan kulit hitam di Amerika, misalnya, melawan diskriminasi ganda
melalui praktik budaya dan ekonomi komunitas (Collins, 2000), sementara perempuan
Asia Selatan menghadapi kolonialisme, patriarki, dan kelas sosial secara bersamaan
(Mohanty, 2003). Tradisi perempuan Jawa sendiri memperlihatkan pola serupa, di mana
pasar dikuasai kaum perempuan sehingga memberi mereka otonomi dalam ranah
ekonomi meskipun berada di bawah sistem feodal yang maskulin (Geertz, 1961). Rara
Mendut, dengan demikian, bukan sekadar representasi resistensi individual, tetapi simbol
kolektif tentang bagaimana identitas berlapis dapat dimanfaatkan untuk menegosiasikan
ruang kebebasan.

Konteks modern menunjukkan kesinambungan pola resistensi subtil ini.
Perempuan kontemporer kerap mengandalkan strategi digital, budaya populer, maupun
wacana akademis untuk membongkar dominasi patriarki tanpa konfrontasi langsung.
Representasi Rara Mendut selaras dengan pola resistensi perempuan masa kini, sehingga
interseksionalitas tampak sebagai landasan historis lahirnya strategi perlawanan baru
yang lebih lentur, kultural, dan efektif.

Implikasi bagi Pembelajaran Kajian Drama

Film Rara Mendut memiliki relevansi yang signifikan sebagai bahan ajar kajian
drama dalam pendidikan sastra di perguruan tinggi. Representasi perempuan dalam film
tersebut bukan hanya menghadirkan aspek estetis, tetapi juga membuka ruang diskusi

tentang hegemoni, relasi kuasa, budaya Jawa, dan interseksionalitas gender. Temuan ini
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sejalan dengan kajian Fadillah (2020) yang menekankan pentingnya literasi kritis dalam
memahami karya sastra yang bersumber dari sejarah.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu dosen pengampu mata kuliah Kajian
Drama di sebuah perguruan tinggi negeri di Jawa Tengah, pemanfaatan film Rara Mendut
dinilai dapat “menghidupkan kembali minat mahasiswa untuk mengkayji teks klasik dalam
medium kontemporer.” Sang dosen juga menambahkan bahwa penggunaan film sebagai
teks kajlan membuka kemungkinan analisis interdisipliner—antara sastra, budaya,
gender, dan media. Dari sisi mahasiswa, hasil wawancara dengan 5 responden
menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami konflik hegemoni dan posisi
perempuan melalui film dibanding hanya membaca naskah. Salah seorang mahasiswa
menyebut: “Ketika menonton adegan Rara Mendut berhadapan dengan Tumenggung
Wiraguna, saya bisa melihat langsung simbol perlawanan perempuan yang tidak hanya
tertulis, tetapi divisualkan. Itu membuat analisis teori hegemoni lebih konkret.”

Implikasi pedagogisnya, film Rara Mendut dapat diajarkan dengan pendekatan
Project-Based Learning (PjBL), diskusi kritis, serta refleksi kolaboratif. Dengan strategi
ini, mahasiswa bukan sekadar menjadi penonton, tetapi juga peneliti dan penafsir.
Tahapan Pembelajaran yang Disarankan
1. Orientasi & Eksplorasi

Dosen memperkenalkan konteks sejarah dan sosial Rara Mendut (abad ke-17,
Mataram, hegemoni Jawa), lalu mahasiswa diberi tugas membaca ringkasan cerita
dan menonton film.
2. Analisis Individu
Mahasiswa menulis catatan singkat tentang representasi perempuan, konflik
hegemoni, dan simbol budaya, lalu dosen memberi pengantar teori: hegemoni
Gramsci, interseksionalitas Crenshaw, teori drama Aristoteles, dll.
3. Diskusi Kiritis Kelas
Mahasiswa dibagi kelompok untuk membedah adegan tertentu, lalu setiap kelompok
mengaitkan adegan dengan teori (misalnya: adegan perlawanan — teori hegemoni).
4. Proyek Kolaboratif
Mahasiswa membuat mini-proyek: esai analitis, video kritik, atau pementasan ulang

adegan dengan tafsir baru.
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5. Refleksi & Presentasi
Mahasiswa menyajikan hasil proyek lalu dosen mengaitkan kembali temuan dengan

isu kontemporer (misalnya peran perempuan di masyarakat modern).

SIMPULAN

Analisis film Rara Mendut menunjukkan bahwa representasi perempuan tetap
terkait patriarki, namun film ini juga menampilkan perlawanan yang halus dan strategis.
Tokoh Rara Mendut berperan sebagai subjek aktif yang menggunakan kecerdasan,
simbol, dan negosiasi untuk menegosiasikan posisi dalam ranah ekonomi, politik, dan
budaya. Identitasnya yang berlapis—sebagai perempuan, rakyat jelata, dan pion politik—
menghasilkan bentuk resistensi baru yang subtil namun efektif, yang sejalan dengan
konsep interseksionalitas (Crenshaw, 1989). Temuan baru penelitian ini menyoroti bahwa
perlawanan perempuan tidak selalu berupa konfrontasi fisik, melainkan strategi ekonomi
(usaha rokok), politik (negosiasi simbolis terhadap pernikahan paksa), dan budaya
(penolakan objektifikasi), yang membuka pola resistensi yang adaptif dan relevan bagi
konteks modern. Strategi ini menegaskan bahwa perempuan dapat memanfaatkan
identitas berlapis untuk menggeser posisi subordinat menjadi aktor yang memiliki suara,
sekaligus memperluas ruang analisis resistensi historis dan kontemporer. Dari perspektif
pedagogis, film Rara Mendut berpotensi dijadikan bahan ajar kajian drama dan
pendidikan sastra melalui pendekatan Project-Based Learning. Mahasiswa dapat
menganalisis simbol perlawanan, mengaitkan adegan dengan teori hegemoni dan
interseksionalitas, serta membandingkan representasi perempuan di film dengan fakta
sejarah dan isu sosial masa kini. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran kritis yang
tidak hanya menekankan analisis teks, tetapi juga menumbuhkan kesadaran gender,
pemahaman relasi kuasa, dan kemampuan refleksi terhadap budaya patriarki. Dengan
demikian, Rara Mendut berfungsi sebagai artefak budaya sekaligus medium pedagogis
yang menghubungkan perlawanan historis dengan strategi perlawanan perempuan

kontemporer.
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